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Abstract 

 

Child-centered education is very necessary for Early Childhood Education (PAUD). The ability to read and write 
must be possessed by children as early as possible. The method used in this research is descriptive qualitative. The 
results of this research are that children enjoy playing with their projects with the teacher stimulating them with 
open questions, so that every day the children want to write words according to the projects they make. Each child 
makes a different project so that the words written by the children are also different, in other words, children's 
literacy increases and increases by knowing new words from the projects they make. So project-based learning can 
increase children's literacy by adding new words and writing according to the child's abilities and thinking power 
to make the project fun for the child. 
 
Keywords: iLiteracy, iEarly ichildhood iEducation, iProject iMethod 
 

Abstrak 
 

Pendidikan iyang iberpusat ipada ianak isangat idiperlukan ibagi iPendidikan iAnak iUsia 
iDini(PAUD). Kemampuan iliterasi ibaca itulis iharus idimiliki ioleh ianak isedini imungkin. iMetode 
iyang idigunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. iHasil idari penelitian ini adalah anak 
dengan senang bermain proyeknya dengan guru menstimulasi dengan pertanyaan terbuka maka anak 
tiap hari mau menulis kata sesuai dengan proyek yang dibuatnya. Tiap anak membuat proyek yang 
berbeda Sehingga kata-kata yang ditulis anakpun berbeda juga dengan kata lain literasi anak semakin 
banyak dan meningkat dengan mengetahui kata-kata baru dari proyek yang dibuatnya. Maka 
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatakn litersi anak dengan cara anak menambah kata dan 
tulisan yang baru sesuai dengan kemampuan dan daya piker anak untuk membuat proyeknya dengan 
menyenangkan bagi anak. 

 
Kata ikunci: iLiterasi, iPendidikan iAnak iusia idini, iMetode iProyek  
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Introduction  

Pendidikan imenciptakan ilingkungan idan iproses ipembelajaran iyang 

imembantu peserta ididik iuntuk isecara iaktif imengembangkan irasa ihormat, 

ipengendalian diri, ibudi ipekerti, ikecerdasan, iakhlak imulia iserta ikompetensi iyang 

idiperlukan dirinya idan imasyarakat iserta inegara. Reformasi ipendidikan iyang 

ibertujuan imencerdaskan ikehidupan ibangsa dilaksanakan isecara ibertahap idan 

iberkesinambungan. iMulai idari ipendidikan dasar ihingga ipendidikan imenengah, 

imelalui ipendidikan itinggi iformal, informal, idan inonformal iuntuk ianak-anak 

ikelompok iusia itertentu. i(Mochamad Basri iFahrudin,i2023). 

Pendidikan ianak iusia idini idirancang iuntuk imendukung ipertumbuhan idan 

perkembangan isecara ialami. iManusia idigolongkan isebagai ianak-anak isehingga 

jiwa ianak ilahir idalam ikeadaan ifitrah, itidak iternodai ioleh ikehidupan iduniawi. 

Dengan ikata ilain, ijadilah iorang itua. iPada imasa ikanak-kanak, itujuan pendidikan 

iadalah imenanamkan inilai-nilai ikepada ianak isejak idini iagar idapat 

menginformasikan iperkembangannya idi ikemudian ihari (Aryani, 2018). 

Kemampuan iliterasi iyang iakan ipeneliti ititik iberatkan iadalah iliterasi ibaca 

itulis yang imasih imenjadi istandar imenurut iorang itua iakan ibelajar idi iPAUD. 

Kemampuan iyang iakan idistimulasi ipada iPendidikan ianak iusia idini iterdiri atas 3 

iCapaian iPembelajaran iyang iharus idicapai ioleh ianak ipada itiap ifase. iPAUD ada 

ipada ifase ipondasi iUntuk iPAUD, iCapaian iPembelajaran(CP) imenjadi acuan 

iuntuk ipembelajaran iintrakurikuler. iTerdapat i3 iCapaian iPembelajaran idi PAUD 

iyaitu: i1) Nilai iAgama idan ibudi ipekerti; 2) Jati idiri; idan i3) Dasar-dasar iLiterasi, 

iMatematika, iSain, iTeknologi, iRekayasa idan iSeni. iCapaian iPembelajaran iini i 

imerupakan isatu ikesatuan idasar istimulasi ianak isecara ikeseluruhan itidak 

iterpisah-pisah (Badan iStandar, iKurikulum, iDan iAsesmen iPendidikan ikementerian 

iPendidikan, iKebudayaan, iRiset, i2022). 

Sejak idini isiswa iseharusnya imemiliki ikemampuan iliterasi(Zati, i2018). 

Membaca, menulis idan iberhitung iyang imasih imenjadi imomok ibagi iorang itua 

imaupun ipendidik. iMembaca iadalah ipusat ipendidikan, idan idi izaman imodern 

ikebutuhan imembaca idan imenulis ikarakter itidak icukup iuntuk imembuat 

imembaca itidak imungkin itanpa idukungan itradisi imembaca. iMembaca ijuga 

ipenting idalam imasyarakat ikita iyang isemakin iberagam(DESY, i2021). iPada ifase 

iPondasi iatau iPAUD imetode icalistung itidak idiperkenankan isecara idrilling. 

iAdakah icara ilain iselain idrilling? iBagaimana imemperkenalkan imembaca, imenulis 

idan iberhitung(calistung) idi iPAUD?. 

Drilling iadalah ikegiatan iyang idiulang-ulang idalam iwaktu isingkat(menurut 

iKBBI). iSalah isatu icara imengenalkan ianak icalistung idengan itidak idrilling iadalah 

idengan imetode iproyek dengan media loose part(Lismayani et al., 2023) adalah media 

terbuka yang dapat dimainkan dengan dimanipulasi dengan berbagai cara. Metode 

iproyek iyang idiharapkan iakan idilakukan ianak isecara imenyenangkan idan isesuai 

idengan ikemauan iserta ikeinginan ianak idengan itanpa ipaksaan. 
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Project   Based Learning merupakan   metode yang dapat digukan oleh guru di 

kelas untuk membuat proyek dengan melibatkan semua anak.(Rani, 2021). Menurut 

iIzza imetode iproyek iadalah icara ianak imengalami imasalah ikehidupan isehari-hari 

imelalui iperjumpaannya, iyang iharus idisikapi isecara iberkelompok. iGunakan 

imetode iini iuntuk imembimbing ianak iAnda imelakukan iapa iyang imereka 

iinginkan idan itidak imempercayai iteman iatau iorang ilain isendirian, isebaiknya 

idalam ikelompok i(Izza, i2020). IPembelajaran berbasis proyek(PBjL) adalah metode 

pembelajaran yang melibatkan siswa utuk mentansfer ilmu pengetahuan(Magta et al., 

2019). Pembelajaran berbasis proyek menggunakan berbagai media 

pembelajaran(Harsiwi & Arini, 2020) yang merupakan komponen pembalajaran yang 

penting untuk menjembatani dalam menyampaikan materi. 

Literasi memberi ruang untuk  berpikir bagi pembaca yang menghasilkan  untuk 

memiliki kemampuan memecahan masalah  juga  berpikir kritis.(Maryono et al., 2021). 

Hasil Penelitian oleh Husnawati dkk(Husnawati et al., 2022) dikatakan bahwa literasi 

anak dapat ditingkatkan dengan perpustakan digital dengan ada kemajuan teknologi 

yang semakin cepat di zaman modern ini. Diharapakan dengan adanya perpustakan 

digital amakn literasi anak dapat tumbuh dan berkembang. Anak usia dini dapat 

dengan meningkat literasinya  sesuai dengan usia mereka. 

Penelitian oleh Merdiyah,dkk(Mardliyah et al., 2020) dapat dikatakan bahwa 

literasi anak bersumber dari rumah ataupun lingkungannya. Pentingnya peran kelurga 

dalam meningkatkan literasi anak sejak dini. Oleh karena itu diharapkan kerjasama 

orang tua dengan pihak sekolah untuk meningkatkan litersi anak usia dini yang 

menjadi didikannya. 

Peneliti lain yaitu Rahmi, dkk(Rahmi et al., 2022)meneliti tentang pemehaman 

anak tentang kognitif terutama bentuk geometri dengan metode proyek. Fokus 

penelitiannya tentang klasifikasi benda berdasarkan bentuk geometri seperti bentuk, 

ukuran dan warna benda geometri dengan bermain proyek. 

Peneliti lain Indah Inayah(Innayah, 2022) tentang penguatan metode proyek 

tehadap kreatifitas anak usia dini menyatakan bahwa terdapat peningkatan 

kemempuan kreativitas dengan menggunakan metode proyek pada anak usia dini 

dalam penelitiannya dengan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakannya 

sebanyak 2 siklus. 

Peneliti ilain imenekankan ipada ibermain iproyek idengan iperkembangan sosial 

ianak (Izza, 2020) idan ipengembangan iliterasi idengan iperpustakaan idigital 

(Budiarti, 2022). Dengan iuraian idiatas imaka ipeneliti itertarik idengan ipenguatan 

literasi idengan bermain iproyek ibagi ianak iusia idini idi ikelompok ibermain iCerdas 

Cemerlang iTanjungpinang. 

 

Method  

Metode ikualitatif  dapat diartikan sebagai motode riset yang fokusnya pada 

perolehan data dengan komunikasi terbuka dan wawancara.(Hasibuan et al., 2022) 
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iyang iakan idijadikan isebagai iacuan iuntuk ipenelitian iini.iMetode ikualitatif isering 

idisebut idengan imetode ipenelitian alamiah ikarena ipenelitiannya idilakukan idalam 

ikeadaan iyang ialamiah i(di ialam lingkungan). iDisebut ijuga ietnografi ikarena 

imetode iini ipada iawalnya ibanyak digunakan idalam iantropologi ibudaya. iJuga, 

ikita iberbicara itentang imetode kualitatif ikarena iinformasi iyang idikumpulkan idan 

idianalisis imemiliki ikualitas yang ilebih ibaik.i(Soerjasih, i2017). 

Penelitian ikualitatif idapat idipahami isebagai iproses ipenelitian iyang 

menggunakan idata ideskriptif, itertulis iatau iverbal idari iorang iatau iagen iyang 

dapat idiamati. iSekelompok iorang iatau ibenda iuntuk imengembangkan iliterasi 

anak i(Husnawati iet ial., i2022). 

Penelitian iini ibertempat idi iKB iCerdas iCemerlang iTanjungpinang iKepulauan 

Riau. iPenelitian iberlangsung idari itanggal i9 iJanuari i2023-28 iFebruari i2023. Jumlah 

ipeserta ididik dengan irentang iusia 2-5 itahun iberjumlah i12 ianak. 

Dari i12 ianak itersebut ipeneliti imelihat ihasil itulisan ianak, itahapan ianak 

menulis, icara ipendidik imenstimulasi iuntuk imenulis idan imembaca ianak, sampai 

imelihat ipenilaian iyang idilakukan ioleh ipendidik isetiapihari. iPeserta didik 

idiamati iperkembangan ikemampuan iliterasi ibaca itulisnya isetiap ihari ioleh 

pendidik. 

 

Results and Discussion 

Penelitian dilakukan di Kelompok Bermain Cerdas Cemerlang Tanjungpinang. Di 

awali dengan meminta izin kepada pengelola Kelompok Bermain Cerdas Cemerlang 

untuk memalukan penelitian dengan waktu yang telah disepakati bersama. Peneliti 

juga bersurat kepada kepala program studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini 

Universitas Panca Sakti Bekasi dan sampai dikeluarkannya surat ketetapan bahwa 

peneliti dapat untuk melakukan penelitian di Kelompok Bermain Cerdas Cemerlang 

Kota Tanjungpinang. 

Pra penelitian, telah berkunjung kembali ke Kelompok Bermain Cerdas 

Cemerlang untuk observasi awal, pengenalan dengan pendidik, melihat ruangan kelas 

dan saling berkenalan atau sekedar menyapa dengan murid yang ada. Peneliti 

menyiapkan berkas-berkas , dokumen-dokumen dan buku catatan sekira akan dipakai 

dalam proses penelitian.  Setiap ihari ipendidik iakan imenggunakan ibeberapa ialokasi 

waktu pembelajaran seperti ipada itabel iberikut: 

Tabel i1. iWaktu ipembelajaran idari iSenin-Sabtu i(6 ihari iefektif) 

No. Waktu Kegiatan Uraian 

1 07.45 iWIB Kedatangan ianak Pendidik ibersiap imenyambut ikedatangan ianak 
idi idepan igerbang i 

2 08.00 iWIB Kegiatan iPagi/  

Olahraga ipagi 

Menggerakan iseluruh ianggota ibadan idengan 

ilagu imaupun itanpa ilagu 

3 08.30 iWIB 
 

Kegiatan Pembukaan Bernyanyi itentang ihuruf, iangka, ihari, 
ibulan,bentuk, iwarna isambil imembuat ilingkaran 

4 09.00 iWIB Kegiatan iInti/ 
Bermain iProyek 

Penjelasan itentang iinvitasi idan ipeserta ididik 
idapat imemilih iinvitasi imana iuntuk imembuat 
iproteknya 



JECE (Journal of Early Childhood Education) 

Vol. 5 No. 2| 163-177 

Copyright © 2023 | JECE | P-ISSN 2686-2492 

 

 

5 10.00 iWIB Istirahat Bermain ioutdoor, imakan 

6 10.30 iWIB Kegiatan iPenutup Peserta ididik iyang iditunjuk ipendidik 
imenjelaskan iproyek iyang itelah idibuatnya idan 
iyang ilain ibertanya itentang iproyeknya 

7 11.00 iWIB Pulang Persiapan ipulang idan imenunggu ijemputan 

 

1. Kedatangan anak  

Stimulasi ianak isudah idimulai isaat ianak idatang ike isekolah idengan 

menanyakan keadaan imereka ihari iitu. iPertanyaan iyang ipendidik ajukan selalu 

pertanyaan terbuka isehingga ipendidik iakan imendapatkan jawaban yang 

beragam idan ianak tidak imerasa i isedang idi iwawancara tapi imerasa 

berbicaraisaja idengan ipendidik. Saat kedatangan anak juga dimanfaatkan dengan 

pertanyaan sederhana yang dilakukan anak dari rumah sampai di sekolah. 

Pertanyaan yang sering pendidik tanyakan adalah bagaimana kabar dari 

siswa yang dating, jika terlihat enggan menjawab maka pendidik dengan 

tersenyum tetap mengatakan kenapa? Sambil menyebut nama anak. Dengan 

demikian minimal anak menjawab baik dan selamat kepada pendidik. 

Ada juga anak yang menjawab dengan semangat dan dengan suara lantang, 

baik bu. Maka guru akan menanyakan kelanjutannya dengan dari rumah pergi 

dengan siapa?boleh bercerita dengan ibu, tentu saja didahuukan dengan 

menyalami guru. Biasanya anak hanya menjawab singkat, pergi dengan Abi atau 

dengan Uminya.  

Pendidik akan bertanya lagi boleh cerita juga gimana tadi bangun 

tidurnya?jika anak masih bingung dengan pertanyaan guru, maka guru akan 

menguatkan dengan bangunnya sendiri atau gimana?. Peneliti mencatat bahwa 

pertanyaan yang diajukan guru rata-rata adalah pertanyaan terbuka dan 

memerlukan daya pikir anak secara langsung dan lugas. Jika anak masih bingung 

pendidik akan mengarahkan pertanyaan yang dimaksud namun tetap dengan 

pertanyaan terbuka. Tercatat juga pendidik menggunakan Siapa, Apa, Di mana, 

Kapan, Kenapa dan Bagaimana kepada anak, sehingga daya piker anak semakin 

kritis dan meningkat.  

Anak yang telah salam dengan guru dan menjawab pertanyaan tadi, mereka 

menaruh tas di dalam kelas dengan sebelumnya membuka sepatu.  Ada yang 

masih dibantu guru untuk buka sepatu , ada yang sudah bisa melakukan sendiri. 

Gantungan tas tidak tersedia di satuan anak-anak menaruh tas dalam loker terbuka 

dan mereka bebas meanaruhnya dimana mereka kehendaki. Loker tersebut 

berwarna-warni dan bertingkat tiga ke atas dan memanjang emapt kotak 

kesamping dengan ukuran kira-kira perkotak 40 centimeter persegi. Ternyata loker 

yang seperti ini ada 3 buah. Jadi anak dengan leluasa menaruh tasnya dimana 

mereka inginkan. Anak-anak dapat melanjutkan dengan bermain yang ada di 

halaman sekolah.  

Mainan yang terdapat di halaman adalah ayunan, luncuran dab jungkitan 
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atau mereka hanya keluar ruangan duduk sambil mengamati teman lain yang 

dating. Ada juga yang bercerita dengan sesamanya. Mereka bebas memilih 

maianan yang akan mereka pakai di waktu menunggu bel berbunyi ini. 

2. Kegiatan pagi/olahraga pagi 

Suara bel berbunyi tanda bahwa anak-anak akan segera mengikuti 

pembelajaran pada ahari itu. Bel yang dipakai di Kelompok Bermain Cerdas 

Cemerlang Tanjungpinang cukup unik dengan menggunakan bel dari kuningan 

seperti tukang es keliling menjajakan dagangannya. Bunyinya hanya klening 

klening. Pantas bel tersebut peneliti sebut dengan lonceng kecil. Anak-anak dengan 

segera menghentikan semua kegiatan bermainnya dan berbaris sesuai yang mereka 

kehendaki. Ada sedikit anak yang masih melanjutkan permainan out door mereka. 

Guru memanggil mereka dan meminta untuk mengikuti baris bersama.    

Anak-anak berbaris sesuai keinginan mereka, guru hanya membagi antar 

barisan perempuan dan laki-laki berbeda. Lagu pagi hari, lonceng berbunyi, 

senangnya di PAUD, dan beberapa lagu lainnya dinyanyikan oleh guru dengan 

diikuti oleh anak-anak.  

Olahraga pagi ini guru tidak menggunakan musik tetapi hanya dengan 

menggunakan bola, keranjang kecil dan ban mobil yang disusun sedemikian rupa. 

Anak mengantri dibarisanl, guru menyakan warna bola yang dipegang, anak 

menjawab warna bola yang dipegang guru, guru melempar dan anak menangkap 

bola, anak berlari kecil membawa bola melompati ban mobil yang telah disusun 

dengan melompat menggunakan satu kaki atau lompat dengan dua kaki secara 

bersamaan. Setelah melewati semua ban mobil yang telah disusun tadi anak 

berjalan mendekati dan menaiki luncuran serta meluncur. 

 Sampai di bawah luncuran dilanjutkan dengan berjalan dengan masih 

membawa bola dan melemparkan bola  ke dalam keranjang yang telah disiapkan 

sebelumnya. Diakhiri dengan Alhamdulillah/saya bisa/Yes/Oke/Hore sambil 

selebrasi mengangkat tangan ke atas.. Guru menunggu samapi anak melewati ban 

mobil yang disusun baru dapat melanjutkan ke anak berikutnya dengan cara yang 

sama smapai semua anak mendapatkan giliriran untuk melakukaan olahraga pagi 

yang sama.  

Jika ada anak yang kesulitan melakukan salah satu dari serangkaian kegiatan 

yang dilakukan maka guru akan membantu anak tersebut. Rata-rat bantuan guru 

saat anak melompati ban mobil bekas dengan memakai satu atau dua kaki jika itu 

terjadi guru akan memegang tangan atau bahkan badan anak untuk 

melompatinya. Terlihat guru membantu dengan memerintahkan tidak melompat 

jika anak telah melompat sekali saja. Susunan ban bekas terdiri atas 4 buah yang 

disusun sejajar. Biasanya anak yang umur lebih muda belum dapat melakukan 

sekuel dari awal sampai akhir, tetapi mereka tetap mau melakukannya dan seperti 

ingin sama dengan anak lainnya.  

Saat melompat guru juga menghitung lompatan yang telah dilakukan. 
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Sewaktu anak melakukan guru juga menghitung lompatan anak dana anak lain 

mengikuti hitungan guru. Selesai berhitung lompatan barulah guru melanjutkan ke 

anak berikutnya. Dukungan juga diberikan saat akhir anak melemparkan bola 

dalam keranjang. Jarak antara anak melempar bola dan keranjang kurang lebih 

satu meter. Terlihat juga untuk anak yang lebih muda masih dibantu dengan anak 

dapat maju atau malah mendekati keranjang dana anak tinggal melempar dari 

jarak yang sangat dekat dengan keranjang.  

3. Kegiatan pembukaan 

Selesai anak-anak berolahraga di luar mereka masuk dengan di awali 

meminum air pitih. Air putih ini ada yang dibawa sendiri oleh anak ada yang 

diberikan oleh guru. Guru menyediakan air isi ulang di sekolah, jadi walaupun 

anak-anak membawa dan kehabisan dapat di isi ulang di sekolah. Pembukaan di 

awali dengan duduk berkeliling membentuk setengah lingkaran dan posisi guru di 

depan setengah lingkaran yang kosong tersebut.  

Saat ipembukaan idan ibermain idi ilingkaran ipendidik itelah mengenalkan 

literasi baca itulis idengan ibernyanyi itentang ihuruf, angka, hari, ibulan,bentuk, 

dan warna, iKegiatan iini idilaksanakan idengan bernyanyi idan imenggerakkan 

anggota itubuh ilain. iLagu ilain idapat juga ihadirkan idengan imenyesuaikan 

topik pada ihari iini. 

Guru memulai pembukaan dengan mengucap salam kepada anak-anak dan 

menayakan kabar hari itu. Dengan suara lantang anak-anak menjawab salam dan 

mengatakain baik untuk menjawab kabar mereka hari itu.Guru mulai 

menyanyikan lagu sambil membunyikan kerincing yang dibawa olehnya. Ada juga 

anak yang meminta kerincing guru di saat guru bernyanyi sambil membawakan 

dengan kerincing tersebut. Nyanyian lagunya berupa pengenalan huruf A_Z 

dengan lagu ABC. 

 Tepuk tangan sambil berhitung 1-10. Menyanyikan nama-nama  warna dan 

bahasa Inggrisnya warna. Menyebutkan nama-nama hari dan bulan. Meneybutkan 

tanggal, hari, bulan dan tahun saat ini. Anak-anak terlihat mengikuti nyanyian 

maupun tepukan dari guru ada yang terlihat bersuara lebih lantang ada juga yang 

mengikuti dengan suara pelan. Kegiatan pembukaan dilanjutkan dengan membaca 

doa sebelum belajar, Al Fatihah, suart-suart pendek dari Al Quran.  

Hari itu guru memperlihatkan buku bergambar tentang kota Tanjungpinang. 

Terlihat ada beberapa lembar buku bergambarnya. Guru hanya menerangkan dua 

halaman dari gambar tesebut. Peneliti mencatatnya dengan akan mengajukan 

pertanyaan kenapa hanya beberapa lembar yang dijelaskan oleh guru. Sambil 

menjelaskan guru menunjuk ke permainan invitasi yang tersedia dan telah 

disediakan sebelumnya oleh guru. Dalam ruangan kelas tersebut telihat ada 

beberpa invitasi yang disajikan oleh guru dengan terdapat kata-kata dalam kertas 

yang terlihat seperti kalimat.peneliti juga mencatat ini yang akan ditanyakan nanti 

kenapa guru telah memkai kalimat untuk anak usia dini.  
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Anak-anak terlihat memahami apa yang dikatakan guru karena guru 

menjelaskan dengan adanya 7 invitasi tersebut anak-anak boleh memilih 

permainan invitasi mana yang akan mereka mainkan pada hari itu. Guru 

menjelaskan aturan bermain dalam invitasi yaitu : 

1.1 Boleh memilih invitasi mana yang akan dimainkan untuk membuat proyek 

pada hari itu dengan syarat jika sudah penuh pilih invitasi lain. Di depan 

invitasi terlihat guru meberikan meja kecil dan alas main yang menandakan 

berapa anak yang boleh main diinvitasi tersebut. 

1.2 Membuat proyek yang ada dalam invitasi dengan bahan ajar yang disediakan 

dan selesaiakan proyek yang ingin dibuat pada hari itu. 

1.3 Jika proyeknya sudah selesai laporkan kepada guru. Guru akan menawarkan 

kepada anak untuk membuat proyek kedua atau ingin menambah dari 

proyek yang telah dibuat. Jika ingin melanjutkan proyeknya maka lanjutkan 

membuat proyeknya, boleh membuat lebih dari satu proyek. Proyek yang 

telah selesai dibuat anak maka dilanjutkan dengan menulis proyek yang telah 

dibuat pada kertas yang telah disediakan dengan menggunakan alat tulis 

yang tersedia. 

1.4 Selesai menulis proyeknya tunjukan tulisan yang tersedia, sertakan juga nama 

anak, hari tanggal pada kertas. 

1.5 Bereskan media ajar/alat yang telah digunakan dalam membuat proyeknya. 

1.6 Jika ingin pindah ke invitasi lain, pilihlah invitasi yang kosong dan mulai 

mengerjakan proyek diinvitasi yang lain. Aturan kembali lagi pada aturan 

huruf a di atas. 

1.7 Hari Sabtu yang lalu biasanya guru telah menyiapkan media pembelajaran 

yang akan dijadikan proyek bagi anak. Adapun ketujuh proyek tersebut 

dengan bahan/media yang digunakan adalah sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1. Invitasi 1 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah : kain, tutup botol 3 warna ada yang putih, 

biru muda dan biru tua, pengecap berbentuk kotak, bulan sabit dan bintang, stik 

kayu, piring kotak dari kayu, kerang kipas kecil dan kerang bulat, batu karang, 

botol deodorant warna ungu dan merah muda, bintang laut, bunga kemboja dari 

plastik, tali kawat warna-warni, bunga dari daun lontar, 2 buah cangkang kerang 
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kipas, tanjak kecil, 6 botol berbagai macam biji-bijian, meja kecil, kertas dan alat 

tulis. Bahan-bahan tersebut dipakai untuk satu unvitasi. Guru menyiapak tujuh 

invitasi yang tiap invitasi bisa berbeda dan bisa sama bahan yang dipakainya. 

 
Gambar 2. Invitasi 2 

 

Bahan/media yang digunakan adalah  2 buah boneka, 9 macam biji-bijian, bunga 

dari lontar, sendok kayu kecil, sendok plastic, tas dari rajutan daun kelapa, kerang 

kima, piring kayu kecil, tali tambang kecil, roncean 3 warna, kerang kipas, baut, 

gelas platik kecil,  

 
Gambar 3. invitasi 3 

 

Bahan-nahan yang digunakan sebagai berikut: cangkang kerang kima, kerang 

gong-gong, kerang kipas, kerang tapis, reang kerucut, kerang bulat, kerang batik 

stik, batu, mur, roncean 3 warna, karang, bermacam-macam biji-bijian, tali raffia, 

botol deodorant, bunga dari daun lontar. 

 
Gambar 4 invitasi 4 
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Bahan-bahan yang digunakan adalah bunga dari daun lontar, kain, kardus, karang, 

cangakng kerang bulat, remis, kerang kerucut, tapis, kima, berbagai macam biji-

bijian, kerang batik, kernag kipas, pelampung plastik, tali, ring besi, sumpit kayu, 

piring kertas, serabut. 

 
Gambar 5 invitasi 5 

 

Bahan-bahan yang digunakan adalah cangkang kerang kipas, kain  alas, kardus, 

huruf dari plastik, kartu huruf, kertas origami, berbagai macam biji-bijian, kartu 

angka, kartu bergambar, batu kerikil, bunga kamboja plastik, stik warna warni dan 

lego. 

 

 
Gambar 6 invitasi 6 

 

Bahan-Bahan yang tersedia adalah cangkang kerang kipas, kerang kerucut, ngong-

gong, sandal, iniature masjid dari kardus, buku cerita 25 nabi, bunga plastic, 

berbagai macam biji-bijian, kipas dari anyaman bamboo, karang, kain alas, kardus, 

buku iqro, biji pohon cemara, roncean merah, piring dari cangkang kerang, kerang 

bulat dan bunga dari lontar. 
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Gambar 7 Invitasi 7 

 

Media yang disediakan guru adalah cangkang kerang kipas, botol deodoran, 

bentuk geometri dari plastic, kartu angka, baut, kerang ranga, stik kayu, batu 

karang, balok kayu, jam plastik, berbagai macam biji-bijian, timbangan sedehana, 

piring kecil bulat dari kayu, bunga kamboja plastik,  kerang lurik, kain, kardus dan 

bunga dari daun lontar. 

4. Kegiatan inti/Bermain proyek 

Saat ibermain iproyek iadalah ihal iyang ipaling imenarik ibagi ipeneliti 

karena setiap anak imempunyai iproyeknya imasing-masing isehingga tulisan 

ianak akan berbeda antara isatu idengan ilainnya. iJuga isaat menulis ihari idan 

tanggal ipada hari iitu akan iberbeda isetiap iharinya.  Pertanyaan iyang idiajukan 

mengandung unsur ibertanya itentang iapa, siapa, kapan, mengapa, dimana, 

bagaimana. iUnsur  ini iyang iakan dipertanyakan pendidik dari ianak idatang 

isampai ianak ipulang.  Ini berlaku ijuga isaat ianak bermain proyek idi ikelas. 

Kegiatan iinti idengan ibermain iproyek idi isini ipeserta ididik imembuat 

proyek berdasarkan ibahan-bahan iyang iada idan isesuai idengan keinginan 

imereka dengan ipendidik ihanya isebagai ifasilitator isaja. iPendidik ihanya 

imenguatkan isaja isaat ibermain iproyek idan akanibertanya tentang iproyek 

iyang idibuat ianak. 

Penulisan iproyek iyang idilakukan ijuga itanpa ibantuan ipendidik dengan 

cara anak imengingat ilagi idari ilagu ihuruf idan imenunjuk ihuruf iyang 

dimaksud. Anak ipada iusia ipra isekolah iakhir i iyang iakan imasuk ike SD 

biasanya lebih cepat idapat imenulis isesuai idengan ihuruf iyang ditunjuknya 

dikarenakan iotot jari idan itangannya ilebih ibaik idari iumur sebelumnya. iUmur 

dibawah i5 tahun idapat ijuga imenulis itanpa bantuan walaupun ibaru ibeberapa 

huruf iatau suku ikata isaja idan iakan berkembang isampai iusianya ibertambah.  

Saat bermain proyek guru terlihat mendampingi anak yang sama selama 

bermain proyek berlangsung. Guru terlihat bertanya kepada anak dampingan 

dengan pertanyaan-pertanyaan terbuka. Di awal guru melihat saja dan mengawasi 

anak lain serta memastikan semua anak berada di depan invitasi yang telah 

mereka pilih. Saat ada anak yang berebut untuk memilih invitasi guru 

mengingatkan dengan aturan yang telah disepakati bersama-sama. 
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Pertanyaan terbuka adalah model pembelajaran yang mana siswa dapat 

dengan bebas dalam mengungkapkan pendapatnya(Ramelan, 2020) yang guru 

pilih mengandung unsur-unsur 5W1H(what, where, when, who, why dan how) artinya 

Siapa, Kapan, Di mana, Kenapa dan Bagaimana. Terlihat penggunaan kalimat 

terbuka tidak berurutan mulai dari Siapa dan seterusnya. Banyak juga yang 

diulang-ulang terutama pertanyaan dengan menggunakan kata apa. Anak 

memulai bermain proyek dengan menggunkan bahan-bahan/ alat-media yang 

ada. Setelah setengah jadh jadi guru bertanya pada anak dampingannya tersebut 

sudah jadi proyeknya. Anak menjawab belum. “Kamu buat apa? “kapal bu. 

Kapalnya untuk apa, ternyata guru menceritakan dengan buku tadi tentang 

Tanjungpinang yang ada Wisata Pulau Penyengat dan pelabuhan. 

Untuk ke Pulau Penyengat menyebrang menggunakan kapal kecil atau biasa 

disebut dengan pompon oleh masyarakat di Kepulauan Riau. “Gimana kapalnya 

berjalan?”. Pakai mesin bu di belakangnya. “Jalannya dimana kalau pompong?”. 

Di laut kata anak. “Kamu pernah naik kapal?”pernah ke Batam. “ Dengan siapa 

perginya?”pergi dengan papa, mama, kaka anak menjawab.”Bagaimana rasanya 

naik kapal?” kalau ke Batam nail ferry bu. “Oh yap pinter. gimana rasanya naik 

ferry?” ferrynya goyang-goyang bu, saya diam aj, minum makan di ferry dan 

duduk-duduk aja. Liat HP. Pinter ya.  

Peneliti melihat anak masih asyik bermain menyusun media walaupun guru 

bertanya-tanya dan sesekali menanggapi proyek yang dibuatnya dengan berkata” 

Bahan apa lagi yang bisa ditambahkan untuk membuat kapal supaya lebih kuat 

dan bisa tahan air ya?”. Anakpun merespon dengan diam sambil menambahkan 

dengan bahan-bahan yang ada di depannya. Guru memperhatihkan anak lain yang 

juga sedang membuat proyeknya dan berkata: Ayo ada yang sudah selesai 

membuat proyeknya?” jika sudah selesai bisa ditambahkan proyeknya atau ditulis 

pada kertas yang telah disediakan ya”. Anak-anak berkata belum, ada yang sambil 

berbicara satu dengan lainnya.  

Ada juga yang berkata sudah tapi masih menyusun proyek yang ada dengan 

bahan yang tersedia. Guru kembali melihat anak yang didampinginya dan 

mengatakan apakah sudah selesai proyeknya. Anak menjawab sudah. Jika sudah 

kita tulis ya proyek yang kamu buat dengan memilih kata yang tadi ada yaitu 

kapal, Batam, Papa, Mama, Kaka, Ferry, mesin, laut, waktu . Silahkan dipilih kata 

aman yang mau kamu tulis. Anak memilih kata kapal dan bertanya huruf yang 

akan digunakan. Guru mengatakan K-A-P-A-L , ada berapa huruf ya kata kapal? 

Anak melihat guru yang menggunakan jarinya sambil tadi menyusun kata kapal. 

Anak menyebut satu, dua, tiga, emaopt, liam sambil menunjuk jari guru. Lima bu . 

Oke kata guru. Ada lima huruf. Huruf Pertama apa?. K-A-P-A-L.  

Anak terdiam dan guru membantu dengan menyebutkan K. Seperti apa 

huruf K, ada ga huruf K ditulisan di depan yang ibu buat atau ada tidak kita 

bernyanyi dan terdengar huruf K. Anak diam dan terdengar sambil bernyanyi ABC 
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dengan suara pelan. Yang ini ya bu. Ya setelah huruf J ya sambil menunjuk huruf 

pada famplet huruf a sampai Z. Anak menulis huruf K. Trus apa lagi bu. Kapal. 

Apa lagi ya hurufnya. Ka..Ka.ka Guru mengulangi huruf yang akan dibuat anak 

setelah huruf K. Huruf a, bagaimana huruf a. Anak kembali melihat pamflet dan 

bernyanyi ABC . Guru mengatakan ya yang huruf yang pertama. Lanjutkan begitu 

sampe akhirnya menjadi kata kapal.  

Setelah kata kapal jadi anak melanjutkan dengan menulis namanya dikertas 

itu. Juga tidak lupa menulis hari tanggal , bulan dan tahunnya. Bantuan guru saat 

anak melulis terlihat pada huruf yang anak belum kenal/ketahui dengan cara 

mencari mana huruf yang sama pada kat yang berbeda atau anak bernyanyi ABC 

dan berhenti saat huruf yang dinyanyikan telah disebutkan dalam lagunya. Anak 

menirukan bentuk yang terdapat dalam pamflet tersebut.  

Anak terlihat mau mengerjakan membuat huruf dan angka yang dibuat 

sendiri sesuai dengan proyek yang dibuatnya. Begitu juga dengan anak lain 

membuat tulisan sesuai dengan proyek yang mereka buat pada hari itu. Tidak lupa 

juga membuat nama hari , tanggal, bulan dan tahun dikertas yang sama agar 

terlihat karya mereka pada saat itu. Kegiatan ini dimaksudkan anak mengenal 

literasi namun sesuai dengan keinginan mereka dengan sambil bermain proyek. 

Proyeknya pun diberikan kebebasan kepada anak untuk membuat apapun yang 

ada dalam pikiran dan ide anak. Guru hanya memfasilitasi cara bermain anak dan 

menghubungkan ide karya proyek yang telah anak buat dengan topic pada 

minggu tersebut. 

Pertanyaan iyang ipendidik itanyakan iseputar iproyek idan idilanjutkan 

dengan anak imenulis iproyek iyang idibuatnya. iPilihan-pilihan itulisan yang 

akan dibuat anak ijuga idikuatkan ioleh ipendidik, imisal ianak membuat iproyek 

jalan. Pendidik iakan imenstimulasi idengan ibertanya tentang iproyek iyang 

dibuat idan misalnya imuncul ikata ilain iseperti i lingkar, iluar, iangka i5, ilaut, 

air, imobil, motor idan ilain isebagainya.  

Dari isemua ikata-kata iyang imuncul itersebut pendidik imeminta ianak 

menulisnya idi ikertas iyang itelah idisediakan. iSelain tulisan iproyeknya anak 

iakan imenulis inamanya isendiri iyang idiawali idengan nama panggilan ijika 

ipendidik irasa isudah ilancer imenulis inama ipanggilan makaidapat iditingkatkan 

idengan imenulis inama ilengkapnya iatau dengan isatu kata imenjadi idua ikata 

idan isamapi inama ilengkap idapat ditulis isendiri ioleh anak. iNama i ihari, 

itanggal, ibulan idan itahun idi kertas itersebut. 

Guru juga memberikan ide awal berupa media yang berlainan antara invitasi 

satu dengan invitasi lainnya sehingga anak bersemangat untuk bermain proyek 

karena bagi anak bermain proyek betul-betul bermain tanpa adanya perintah. 

Bermain proyek memberikan kebebasan kepada anak untuk mencurahkan ide dan 

gagasannya. Selain itu abahn/media yang digunakan anak dapat dipilih sesuai 

dengan keinginan anak. Bahkan jika mereka menginginkan bahan lain yang tidak 
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ada dalam invitasi mereka.  

Maka pinjam media/alat invitasi yang mereka inginkan dapat dilakukan 

dengan anak lain dengan meminta izin terlebih dahulu. Memberikan kebebasan 

kepada anak untuk meminjam media ke anak lain juga mengajarkan anak untuk 

berkomunikasi yang positif dengan sesame dan mengajarkan kebaikan untuk 

eminta izin dahulu jika memerlukan sesuatu dan mereka butuhkan untuk 

melengkapi proyek mereka.  

Sesuai waktu yang telah disepakati bersama maka bermain proyek telah 

selesai. Anak-anak diminta untuk membereskan semua media pembelajaran 

dengan diletakan ke tempat semula. Mereka bersiap-siap untuk cuci tangan dan 

makan tambahan bersama.  

 
Gambar i7. iPendidik imendampingi ianak iyang isedang imembuat iproyek 

 

 
Gambar i8. iPendidik imendampingi ianak imenulis idan ianak imenulis idi ikertas 

5. Istirahat 

Istirahat diawali dengan mencuci tangan satelah bermain proyek dan 

mengambil tas yang berisi makanan tambahan dari rumah masing-masing. 

Makanan yang dibawa tidak boleh mengandung unsur coklat, gula berlebih dan 

terlalu berminyak serta yang terlalu banyak mengandung penyedap rasa. Jika ada 

anak yang tidak membawa bekalnya atau mau bertukar bekal dipersilahkan oleh 

guru. Sebelum makan anak berdoa yang dipandu oleh guru. Doa dilakukan 

bersama-sama dan makanpun dimulai. 

Setelah makan usai dilanjutkan dengan mencuci tangan kembali bergiliran 

dengan antri dan anak bermain di halaman sekolah. Sewaktu anak makan dan 

bermain terlihat guru menyiapkan catatan yang tadi telah diperoleh saat bermain 

proyek atau bahkan sewaktu anak masuk sampai waktu istirahat bahkan sampai 
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nanti pulang. Guru tetap mengawasi anak saat bermain di halaman.  

Mereka bermain deng teman sebayanya atau kadang-kadang meminta guru 

untuk ukt bermain bersama mereka. Peneliti melihat ini samil tersenyum. Anak-

anak ada yang berlari ke sana-sini atau hanya duduk diayunan sambil diam 

diayunan yang bergerak ke depan dank e belakang.   

6. Kegiatan penutup 

Kegiatan ini anak-anak bersiap kembali ke kelas setelah bermain di halaman. 

Cuci tangan dilakukan sebelum masuk kelas. Guru menyampaikan apa saja yang 

akan dilakukan esok hari. Tepukan dan nyanyian seperti hari sudah siang dan 

gelang sepatu gelang mengakhiri kegiatan tersebut. Anak juga diajak kedepan 

kelas untuk mempresentasikan kegiatan proyek tyang telah dia mainkan hari itu 

dengan menceritakan kepada temannya.  

Teman yang lain mendengarkan kan boleh bertanya terkait proyek yang 

dikerjakan oleh teman yang menceritakannya di depan kelas. Setelah 

mengucapkan salam anak-anak bersalaman kepada guru dan mengambil tas 

keluar dari ruangan menuju keluar sekolah. 

7. Kepulangan 

Di halaman anak-anak kembali menunggu jemputan dari orang tua yang 

akan menjemput mereka. Ada juga orang tua yang telah menunggu untuk 

menjemput anaknya jadi mereka alngsung izin untuk pulang bersama anak-anak 

mereka masing-masing. 

Literasi baca tulis yang dilaksanakan dengan drilling akan membebani anak 

karena adanya unsur berpusat pada pendidik yang mana apa yang akan ditulis 

dan dikerjakan oleh anak harus sesuai dengan arahan dan yang dibuat oleh 

pendidik. Anak yang terkena metode drilling akan berdampak pada keinginan 

untuk belajar di kemudian hari karena sudah lelah dengan yang dikerjakan harus 

sesuai perintah pendidik. 

Kemampuan literasi yang akan peneliti titik beratkan adalah literasi baca tulis 

yang masih menjadi standar menurut iorang itua iakan belajar idi PAUD. Literasi 

baca tulis yang telah dilakukan oleh pendidik mulai dari kegiatan anak datang 

sampai anak pulang sangat relevan dan menyenangkan untuk dilaksanakan setiap 

hari.  

Literasi baca tulis yang dikenalkan pendidik juga sesuai dengan 

perkembangan kognitif, sosial dan bahasa anak. Kesan ini terlihat saat anak 

datang, pendidik menanyakan bagaimana sampai di sekolah dan anak bercerita 

tentang keadaannya sebelum ke iekolah. 

Penguatan lain juga saat bernyanyi dengan menyebutkan huruf dan angka 

yang merupakan dasar dari literasi baca tulis. Ini merupakan kegiatan yang 

membuat anak senang. I 

Asesmen autentik (Puteri et al., 2023) dapat membuat siswa 

mendemontrasikan pemahaman dengan berbagai tindakannya untuk menjawab 
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permasalahannya dalam kehidupan sehari-hari. Asesmen autentik yang dilakukan 

guru setelah anak pulang adalah dengan menggunakan instrument catatan 

anekdot, hasil karya dan chek lis. Guru hanya menilai 1 anak perhari maka hari ini 

yang telah guru asesmen adalah anak dengan nama isial FR, Terlihat dari beberap 

indicator guru meniali sesuai dengan kompetensi dasar yang mmuncul.  

Untuk Kompetensi dasar(K.D) 3.14-4.14 yaitu keaksaraan awal melalui 

beramain guru memberikan nilai dengan Berkembang Sesuai Harapan(BSH). Anak 

melakukan olah raga pagi mendapatkan Berkembang Sesuai Harapan, dengan 

kompetensi Dasar 3.3-4.3 anak dapat melakukan gerakan kasar dan halus dengan 

Berkembang Sesuai Harapan(BSH). KD 3.1-4.1 selanjutnya adalah mengenal 

beribadah sehari-hari sesuai dengan ajaran yang dianut dengan anak mau berdoa 

sesuai dengan agamanya yaitu doa mau belajar, doa mau makan dengan 

Berkembang Sesuai Harapan(BSH). KD 3.7-4.7  

Mengenal lingkungan sosial dengan menyebutkan kapal dengan Berkembang 

Sesuai Harapan(BSH). Anak mengantri menunggu untuk bermain di awal 

pembukaan sesuai dengan KD 2.7 anak mempunyai sikap sabar menunggu giliran 

dan dengan Berkembang Sesuai Harapan(BSH).yang d 

Menurut iForum iEkonomi iDunia i2015, ianak-anak isaat iini iharus 

imenguasai enam iketerampilan iliterasi idasar. iUrutannya iadalah: Literasi Baca 

iTulis, imerupakan ipengetahuan imembaca, imenulis, imengingat, imengolah, 

imemahami, imenganalisis, imenanggapi, idan imenggunakan iteks itertulis iuntuk 

imencapai itujuan, imengembangkan ipemahaman idan ipotensi, iberpartisipasi 

idalam ilingkungan isosial idan iketerampilan ikognitif i. 

Literasi iNumerasi, imerupakan i(a) ipengetahuan idan iketerampilan iuntuk 

idapat imempelajari, imenafsirkan, imenggunakan idan imengkomunikasikan 

iberbagai ijenis ibilangan idan isimbol imatematika iuntuk imemecahkan imasalah 

ipraktis idalam iberbagai isituasi ikehidupan isehari-hari; i(b) imenganalisis 

iinformasi iyang idisajikan idalam iberbagai iformat i(grafik, itabel, ibagan, idll.) 

iuntuk imengambil ikeputusan; 

Literasi iSains, imerupakan ipengetahuan idan ikecakapan imengidentifikasi 

imasalah, imemperoleh ipengetahuan ibaru, imenjelaskan ifenomena iilmiah, 

imenarik ikesimpulan iberdasarkan ifakta, imemahami idetail isains, idan 

ibagaimana isains idan iteknologi imempengaruhi ilingkungan ialam, ispiritual, 

idan ibudaya iPengetahuan idan iketerampilan iilmiah iuntuk imemperluas 

ikesadaran idan ikemauan iuntuk iterlibat idan ipeduli itopik iyang iberhubungan 

idengan isains. 

Literasi iDigital, imerupakan ipengetahuan idan iketerampilan iuntuk 

imenemukan, imengevaluasi, imenggunakan idan imenghasilkan iinformasi idan 

imenggunakannya isecara isehat, ibijaksana, iintelektual idan isosial imenggunakan 

imedia idigital, ialat ikomunikasi iatau ijaringan, ihati-hati, iakurat idan itaat 

ihukum iuntuk imemfasilitasi ikomunikasi idan iinteraksi idalam ikehidupan 
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isehari-hari. 

Literasi iFinansial, imerupakan pengetahuan idan iketerampilan iuntuk 

imenerapkan: (a) ikonsep idan ipemahaman itentang irisiko, (b) iketerampilan, 

idan (c) imotivasi idan ipemahaman iuntuk imembuat ikeputusan iyang iefektif 

idalam isituasi ikeuangan idan imeningkatkan ikesejahteraan ikeuangan; 

ikeduanya ikita idapat iberpartisipasi idalam ilingkungan ikomunitas, ibaik isecara 

ipribadi imaupun isosial. 

Literasi iBudaya idan iKewargaan, imerupakan ipengetahuan idan ikecakapan 

idalam imemahami idan ibersikap iterhadap ikebudayaan iIndonesia. ibudaya idan 

ikewarganegaraannya ibaik imelalui ipenggunaan ifasilitas ifisik imaupun idigital 

(Nudiati, i2020). 

Kemampuan iliterasi iyang iakan ipeneliti ititik iberatkan iadalah iliterasi 

ibaca itulis iyang imasih imenjadi istandar imenurut iorang itua iakan ibelajar idi 

iPAUD. iLiterasi ibaca itulis iyang itelah idilakukan ioleh ipendidik imulai idari 

ikegiatan ianak idatang isampai ianak ipulang isangat irelevan idan 

imenyenangkan iuntuk idilaksanakan isetiap ihari. 

Literasi ibaca itulis iyang idikenalkan ipendidik ijuga isesuai idengan 

iperkembangan ikognitif, isosial idan bahasa ianak. iKesan iini iterlihat saat ianak 

idatang, pendidik imenanyakan ibagaimana isampai idi isekolah idan ianak 

ibercerita itentang ikeadaannya isebelum ike isekolah. 

Penguatan ilain ijuga isaat ibernyanyi idengan imenyebutkan ihuruf idan 

iangka iyang imerupakan idasar idari iliterasi ibaca itulis. iIni imerupakan i 

ikegiatan iyang imembuat anak isenang.  

Saat ibermain iproyek iadalah ihal iyang ipaling imenarik ibagi ipeneliti 

ikarena isetiap ianak imempunyai iproyeknya imasing-masing isehingga itulisan 

ianak iakan iberbeda iantara isatu idengan ilainnya. iJuga isaat imenulis ihari idan 

itanggal ipada ihari iitu iakan iberbeda isetiap iharinya. 

Penulisan iproyek iyang idilakukan ijuga itanpa ibantuan ipendidik idengan 

icara ianak imengingat ilagi idari ilagu ihuruf idan imenunjuk ihuruf iyang 

idimaksud. iAnak ipada iusia ipra isekolah iakhir i iyang iakan imasuk ike iSD 

ibiasanya ilebih icepat idapat imenulis isesuai idengan ihuruf iyang iditunjuknya 

idikarenakan iotot ijari idan itangannya ilebih ibaik idari iumur isebelumnya. 

iUmur idibawah i5 itahun idapat ijuga imenulis itanpa ibantuan iwalaupun ibaru 

ibeberapa ihuruf iatau isuku ikata isaja idana iakan iberkembang isampai iusianya 

ibertambah. 

 

Conclusions 

Kemampuan iliterasi ibaca itulis imerupakan ikunci ikeberhasilan ianak iuntuk 

imencapai ijenjang iselanjutnya. iSehingga ikemampuan iini iwajib idimiliki ioleh ianak 

isedini imungkin idengan icara iyang imenyenangkan. Kemampuan literasi yang 

terjadi di Kelompok Bermain Cerdas Cemerlang disesuaikan dengan apayang anak 
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ingin tulis dan bacakan pada hari itu melalui proyek yang dibuatnya. Anak bebas 

memilih kata baru yang sesuai keinginannya dengan pilihan=pilihan kata yang sesuai 

dengan proyek yang telah dikerjakan. 

Kegiatan iproyek iyang idilaksanakan ioleh ipendidik isangat imembantu ianak 

iuntuk ipenguatan iliterasi ibaca itulis iterlihat idari ihasil itulisan ianak iyang isudah 

isesuai idengan itingkat iusianya. iKegiatan iini idilakukan idengan imenyenangkan 

itanpa ipaksaan idan isesuai idengan iprinsip iberpusat ipada ianak iyang iartinya 

ikegiatan imain iharuslah isesuai idengan ikeinginan idan iperkembangan ianak. 

iPeran ipendidik isebagai ifasilitator isaja. iHasil itulisan idan iproyek iyang iberaneka 

iragam ijuga imenunjukan ibahwa ipendidik itelah imengenalkan iliterasi ibaca itulis 

idengan imenyenangkan idan ipastinya isangat iberarti ibagi ianak. 

Kegiatan iproyek idengan idiakhiri ioleh imenulis iproyek iyang idibuat ioleh 

ianak ijuga imembuktikan ibahwa iliterasi ibaca itulis idapat idiimplementasikan 

idengan icara iyang imembuat ianak isenang idan isesuai i iperkembangan iserta 

iminat ianak. iMetode iini imenurut ipeneliti isesuai ikurikulum iyang idigunakan 

isekarang iyaitu iKurikulum iMerdeka. iAnak imerdeka idengan ipilihan idan isesuai 

idengan iperkembangannya. iPendidik ijuga iMerdeka idengan imemusatkan 

ipendidikan ipada ianak. 
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